


LEMBAR PENGESAHAN

PROYEK PERUBAHAN

PANAS DINGIN

OPTIMALISASI PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN

AiR CONDITIONER

Menyetujui

Mentor,

Disusun Oleh:

Nama : BUDIYARTO, S.AP., M.AP.

NIP : 197506221W031002

Instansi : SETJEN DAN BK DPR Rl

Peserta Diklat,

(Budiyarto, S. \P„ M.AP.)

Menyetujui

i^ach,

(Deny Supriatna, S.Sos., M.M.) (Dr. Shanty Irma Idrus, S.T., M.M.)



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

SURAT PERNYATAAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama

NIP

Jabatan

Unit Keija/Satuan

Organisasi

: Budiyarto, S.AP, M.AP.

: 197506221997031002

: Kepala Sub Bagian Mekanikai

: Bagian Gedung dan Instalasi

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Adalah peserta Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV Angkatan I Sekretsuiat
Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl Tahun 2018. dengan Judul Proyek Perubahan :

"Panas Dingin Optimalisasi PemeUharaandan Perawatan Air Conditioner"

Dalam rangka menjamin keberlangsungan peiaksanaan Proyek Perubahan yang merupakan output
dari peiaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV Angkatan I Sekretariat
Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI Tahun 2018. saya menyatakan bahwa target sasaran Jangka
naeoengah dan jangka panjang Proyek Perubahan lersebut di atas akan menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari Sasaran Kineija Pegawai.

Mengetahui
Mentor/AtasanLangsung,

tna, S.

l|̂ 620 2031002

Jakarta, 26 Nopember 2018
Yang menyatakan.

Budivarto. S.AP. M.AP.

NIP. 197506221997031002



\

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKV AT REPUBLIK INDONESIA

SIJRAT PERNYATAAN

1. Peserta diklat

Kmni yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Budiyarto, S.AP, M.AP.
Jabatan : Kepala Sub Bagian Mekanikal
Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Adalah peserta Diklat Kepemimpinan Tingkat IV Angkatan 1 Sekretariat Jenderal dan Badan
Keahlian DPR RI Tahun 2018

2. Pejabat Pembina Kepegawaian/Pejabat yang Berwenang

Kami yang bertandatangan dibawah ini:
Nama : Deny Supriatna, S.Sos., M.M
Jabatan : Kepala Bagian Gedung dan instalasi
Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

3. Proyek perubahan peserta Pendidikan dan Pelatihan K^)emimpinan Tingkat IV Angkatan I
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI Tahun 2018 merupakan produk pembelajaran
individual yang menjadi salah satu indicator pencapaian hasil diklat. Proyek perubahan ini akan
ditmplementasikan di instansi kami daiam milestones jan^a menengah yaitu pada bulan
Desember 2018 s/d Februari 2019danjangkapaniang pada bulan Februari 2019 sampai dcngan
selanjutnya.

Demikian surat pemyataan ini saya buatdengan segala konsekuensinya.

Jakarta, 26 Nopember 2018

Pesertadiklat, Mengetahui
Kepala Bagian Gedung dan Instalasi,

B«Qivarto. S.AP. M.AP.

NIP. 197506221997031002 Nit. 196201021982031002
S.Sos.. M.M.





DAFTAR ISI

JUDUL i

LEMBAR PENGESAHAN ii

SURAT PERNYATAAN iii

KATA PENGANTAR iv

DAFTAR ISI V

DAFTAR TABEL vi

DAFTAR GAMBAR vii

DAFTAR LAMPIRAN viii

BAB IPENDAHULUAN

I. Latar Belakang 1

II. Tujuan 3

III. Manfaat 3

IV. Dasar Hukum 4

V. Deskripsi Inovasi 4

VI. Ruang Lingkup 6

BAB II PROYEK PERUBAHAN

I. Identifikasi Pemangku Kepentingan (5'/ij/:e/?o/<3fer5) 9

II. Tim Efektif 17

III. Tata Kelola Proyek Perubahan 18

IV. Roadmap/Milestone Proyek Perubahan

IV.]. Milestone 1 21

IV.2. Milestone 2 36

W3. Milestone 3 46

IV.4. Milestone 4 61

IV. 5. Milestone 5 72

IV.6. Milestone 6 82

IV.7. Milestone 1 88



\WMilestone %

BAB in IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAJS

I. Capain Proyek Perubahan

II. Masalah Yang Dihadapi dan Strategi Mengatasi Masalah 102
III. Faktor Keberhasilan

BAB IV KESIMPULAN

I. Kesimpulan

II. Saran

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR PUSTAKA



DAFTAR TABEL

Tafeel 1.1. DataPokjaAirOwiditioning <AC) Sub Mekanikal Gedimg

dan Instalasi 2

Tabe] 2.1. P«mangku K^jentingaa(St^^iolders) 9

Tabel 2.2. Peran Stakeholders 10

Tabel 2.3. Strategi Komunikasi Stakeholders 15

Tabel 2.4. Tim Efektif. 17

Tabel 2.5. Keimggotaan Penyusun Kartu K(MitroI 19

Tabel 2.6. Keanggotaan Tun Standar Operasional Prosedur (SOP)

T^oiis 20

Tabel 2.7. Keanggotaan Tim Teknis Administrasi 20

Tabel 2.H. Milestone 1 21

Tabel 2.9. Milestone 2 35

Tabel 2.10. Milestone 3 45

TshtX 2.\\. Milestone 4 61

T^>el 2.12. Milestone 5 72

Tabel 2.13. Milestone 6 g2

Tabel 2.14. Milestone 1 ^

Tabel 2.15. Milestone 8 98

Tirf>el 3.1. Ci^jaian Proyek Jangka Pendek 100

Tabel 3.2. Capaian Proyek Jangka Menengah 102

Tabel 3.3.Capaian Proyek Jangka Panj^g 102

Tabel 3.4. Masalahdan Strategi Mengatasi Masalah 103



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1. SOP Teknis dan Kartu Kontroi Pada Pemeliharaan dan

Perawatan Mesin AC 5

Gambar 1.2. Standar Operasional Prosedur (SOP) Teknis dan Kartu Kontroi

Panas Dingin Optimalisasi Pemeliharaan dan Perawatan

Air Conditioner 8

Gambar 2.1. Diagram kelompok stakeholder 12

Gambar 2.2. Diagram Strategi Komunikasi Terhadap stakeholder 14

Gambar 2.3. Tata Kelola Tim EfektifProyek Perubahan 18



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1Surat Dukungan j

Lampiran 2 Surat Dukungan jj

Lampiran 3 Surat Dukungan iii

Lampiran 4 Surat Dukungan jv

Lampiran 5 Surat Dukungan y

Lampiran 6 Surat Dukungan vj

Lampiran 7Data Peralatan Air Conditioning (AC) Split, Split Floor, Split Duct,
Split ailing, Standing Floor Dan Cassette Pokja AC Zone I Gedung

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia vil

Lampiran 8 Data Peralatan Air Conditioning (AC) Split, Split Floor. Split Duct,
Split ailing, Standing Floor Dan Cassette Pokja AC Zone II Gedung

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia xvii

Lampiran 9 Data AC Sentral Mesin Chiller MC Quay 400 TR Gedung Mekanik

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia xxiv

Lampiran 10 Data AC Sentral Mesin Chiller RTAA 215 TR Gedung Nusantara I

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia xxv

VI



BAB I

PENDAHULUAN

I. Latar Belakang

Sekretariat Jenderal DPR RI merupakan unsur penunjang DPR yang

berkedudukan sebagai Kesekretariatan Lembaga Negara. Dalam Peraturan Presiden

Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat Jenderal dan Badan

Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dinyatakan bahwa Setjen dan

Badan Keahlian DPR RI adalah aparatur pemerintah yang dalam menjalankan tugas dan

fungsinya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Pimpinan DPR RI.

Sekretariat Jenderal DPR RI dipimpin oleh Sekretaris Jenderal dan Badan Keahlian

dipimpin oleh Kepala Badan Keahlian. Sekretariat Jenderal DPR RI mempunyai tugas

mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI di bidang

administrasi dan persidangan.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Sekretariat Jenderal dibantu oleh

Biro Pengelolan Barang Milik Negara yang mempunyai tugas menyelenggarakan

pengelolaan Barang Milik Negara, pengelolaan gedung dan instalasi, pengelolaan

rumah jabatan Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia,

serta pengelolaan wisma Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.

Berdasarkan Peraturan Sekjen DPR RI No. 6 Tahun 2015 Pasal 73 Bagian

Gedung dan Instalasi mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan gedung dan

pertamanan serta melaksanakan pengoperasian dan pemeliharaan instalasi.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 73, bagian

gedung dan instalasi menyelenggarakan fungsi:

1. Penyusunan rencana kegiatan dan anggaran di bagian gedung dan instalasi;

2. Penyusunan bahan kegiatan di bidang pengelolaan gedung dan pengoperasian

instalasi;

3. Pelaksanaan kegiatan di bidang pengelolaan gedung dan pengoperasian instalasi;

4. Pengelolaan gedung dan pertamanan;

5. Pengoperasian mekanikal;

6. Pengoperasian elektrikal;

7. Pelaksanaan tata usaha bagian gedung dan instalasi;



8. Pelaksana kegiatan Iain yang ditugaskan oleh Kepala Biro Pengelolaan Barang Milik

Negara; dan

9. Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Biro Pengelolaan Barang Milik

Negara.

Pokja Air Conditioning (AC) yang merupakan bagian dari unit keija pada Sub

Mekanikal melakukan pemeliharaan dan perawatan peralatan mekanikal khususnya AC

(Point 5), yang termasuk didalamnya : Pengoperasian AC, pengecekan AC, pendataaan

inventarisasi peralatan AC, pendataan kerusakan peralatan AC, menerima laporan atau

komplain, menindaklanjuti permasaJahan yang bisa ditangani langsung, mengontrol dan

mengawasi pekeijaan AC.

Berikut ini adalah data Pokja Conditioning Sub mekanikal Bagian Gedung

dan Intalasi Biro Pengelolaan Barang Milik Negara Sekretariat Jenderal dan Badan

keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.

Tabel 1.1 Data Pokja Air Conditioning (AC) Sub Mekanikal

Bagian Gedung dan Instalasi

NO
NAMAUNIT

KERJA
LINGKUPT0GAS

'.Wc- • ••u. ,

JENIS PERALATAN

DESKRIPSl

PEKERJA^

1 Pokja AC Zone 1 Gedung Nusantara,
Gedung Nusantara II
Lama, Gedung Nusanta II
Paripuma, Gedung
Nusantara III, Gedung
Nusantar IV, Gedung
Mekanik

AC Sentral, AC Split
dan Peralatan AC

lainnya

Perawatan dan

Pemeliharaan

2 Pokja AC Zone
11

Gedung Nusantara,
Gedung Nusantara 11
Lama, Gedung Nusanta II
Paripuma, Gedung
Nusantara III, Gedung
Nusantar IV, Gedung
Mekanik

AC Sentral, AC Split
dan Peralatan AC

lainnya

Perawatan dan

Pemeliharaan



II. Tujuan

Tujuan dari proyek perubahan ini adalah adanya SOP Teknis dan Kartu Kontrol

dalam kegiatan Pemeliharaan dan Perawatan AC di Sub Mekanikal agar Pokja AC

mempunyai tanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya sehingga perkantoran atau

organisasi dapat beijalan dengan baik

1. Jangka Pendek

Tersusunnya SOP Teknis dan Kartu Kontrol untuk menunjang kegiatan pemeliliaraan

dan perawatan AC di Sub Mekanikal

2. Jangka Menengah

Terlaksananya SOP Teknis dan Kartu Kontrol dalam pemeliharaan dan perawatan

AC di Sub Mekanikal

3. Jangka Panjang

Terwujudnya pemeliharaan dan perawatan yang optimal serta melakukan evaluasi

dan monitoring untuk pengembangan SOP Tekms dan Kartu Kontrol di Sub

Mekanikal

III. Manfaat

Manfaat pelaksanaan kegiatan dari Laporan Proyek Perubahan ini dapat dilihat

dari 3 (tiga) Aspek, antara lain :

1. Organisasi

Proses penyelenggaraan aktivitas orgEuiisasi khususnya Bagian Gedung dan Instalasi

Setjen dan BK DPR RI berjalan baik, dimana setiap pegawai mempunyai
tanggungjawab atas pelaksanaan tugas sehingga peralatan mekanikal berfungsi

normal dan optimalisasi dukungan teknis kepada Anggota Dewan dan seluruh unsur

yang ada dapat tercapai

2. Stakeholder

Dapat mengetahui kegiatan yang dilakukan di Pokja AC terhadap pelayanan kondisi
AC di lingkungan Setjen dan BK DPR RI

3. Project LeaderfPeseridi

Dapat mengontrol dan mengawasi segaia bentuk kerusakan, perawatan secara cepat,

tepat dan akurat.



IV. Dasar Hukum

Menurut Peraturan Sekretaris Jenderal No. 6 Tahun 2015 Tentang Organisasi

dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahliaan Dewan Perwakilan Rakyat

Republik Indonesia sebagaimana telah beberapa kali diubah Terakhir dengan Peraturan

Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia No. 7 Tahun 2018

dan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia No. 16

Tahun 2016, manfaat Standar Operasi Prosedur (SOP) secara umum bagi organisasi

adalah sebagai standarisasi cara yang dilakukan pegawai dalam menyelesaikan

pekerjaan khusus, mengurangi kesalahan dan kelalaian, Standar Operasi Prosedur (SOP)

membantu staf menjadi lebih mandiri dan tidak tergantung pada intervensi manajemen,

sehingga akan mengurangi keterlibatan pimpinan dalam pelaksanaan proses sehari-hari,

meningkatkan akuntabilitas dengan mendokumentasikan tanggung jawab khusus dalam

melaksanakan tugas, menciptakan ukuran standar kineija yang akan memberikan

pegawai cara konkret untuk memperbaiki kineija serta membantu mengevaluasi usaha

yang dilakukan, menciptakan bahan-bahan training yang dapatmembantu pegawai baru

untuk untuk cepat melakukan tugasnya, menunjukan kineija bahwa orgamsasi efisien

dan dikelola dengan baik, menyediakan pedoman bagi setiap pegawai di unit pelayanan

dalam melaksanakan pemberian pelayanan sehari-hari, membantu penelusuran terhadap

kesalaban-kesalahan prosedural dalam memberikan pelayanan.

V. Deskripsi Inovasi

Dalam rangka menyelenggarakan tugas dan fungsi pelayanan terhadap Anggota

DPR Rl, dukungan Bagian Gedung dan Instalasi tak lepas dari pemeliharaan dan

perawatan peralatan Air Conditioner (AC).

Pemeliharaan dan perawatan adalah merencanakan dan menjadwalkan

pekeijaan-pekeijaan untuk menginspirasi tingkat kerusakan dan mencegah terputusnya

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan anggota DPR RI atau pegawai Setjen dan BK DPR
RJ karena terganggunya mesin AC, pemeliharan dan perawatan dilaksanakan
sedemikianrupa hingga hal tersebut dapat menghemat biaya dan anggaran.

Dalam rangka memberikan masukan kepada Kepala Bagian Gedung dan
Instalasi, maka diperlukan kartu kontro! guna mempermudah pengecekan, pendataan



pada peralatan AC dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Teknis pada sistem

F>emeliharaan dan perawatan pada peralatan AC.

Kartu Kofl&ol digunakan untuk melakukan pendataan pada peralatan AC dengan

melakukan pengecekan seti^ hari dan teijadwal, yang dilakukan oleh pegawai di unit

keija Pokja AC sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) Teknis yang tel^

dibuat. Secara umum, Standar Operasional Prosedur (SOP) Teknis dan kartu kontrol

menq^akan gabungan dalam pelaksanaw pada pemeliharan dan perawatan peralatan

AC.

Pemeliharan dan perawatan peralatan AC di Pokja AC Sub Mekanikal Bagian

Gedung dan Instalasi berdasarkan Kartu Kontrol dan pelaksanaan SOP Teknis terhadap

Mesin AC, terlihat dalam Gambar 1.1.

WhI Mounted C«#ingConCMled
Fin Cofl Unit

8toiM]h^t floor

Split Ouct

1^
MItolAltMIWU

y
CodinsTo

—iirimfiiinii CMbr

CendHMrUnit

Mesin Air Conditioner (AC)

V
Kartu Kontrol

Pokja AC yang menjalankan Kartu Kontrol dan SOP Teknis

Gambar 1.1 SOP Teknis dan Kartu Kontrol

Pada Pemeliharaan dan Perawatan Mesin AC



Penggunaan kartu kontrol dan pelaksanaan SOP Teknis pada pemeliharaan dan

perawatan peralatan AC cukup memudahkan pegawai di unit Pokja AC untuk

mengetahui kerusakan kerusakan yang akan terjadi pada peralatan AC sehingga

penggantian peralatan AC dapat direncanakan dan dilakukan tepat waktu. Manfaat yang

dapat diperoleh dengan adanya kartu kontrol dan SOP Teknis,yaitu :

1. Kondisi peralatan AC terdata pada kartu kontrol

Dengan adanya kartu kontrol memungkinkan pegawai di unit Pokja AC dapat

mengetahui kondisi mesin AC berdasarkan data peralatan AC.

2. SOP Teknis pada pemeliharan dan perawatan peralatan AC

Standar Operasional Prosedur (SOP) Teknis yang telah dibuat dapat dilaksanakan

dalam pengoperasian, pemeliharaan dan perawatanpada peralatan AC.

Dengan adanya Panas Dingin Optimalisasi Pemeliharaan dan Perawatan Air

Conditioner (AC) Sub Mekanikal Bagian Gedung dan Instalasi Setjen dan BK DPR RI,

maka Anggota Dewan dan pegawai yang ada di lingkungan DPR RI dapat lebih

nyaman dalam menjalankan tugasnya sebagai wakil rakyat dan Aparatur Sipil Negara.

V. Ruang Lingkup

Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) Tekms Sub Mekamkal Bagian

Gedung dan Instalasi dalam melakukan proses pemeliharaan dan perawatan peralatan

mekanikal yang mengacu kepada kualitas pelayantin terhadap anggota DPR RI dan

pegawai Setjen dan BK DPR RI diharapkan dapat mewujudkan birokrasi yang efektif

dan efisien sehingga proses administrasi dapat berjalan dengan pasti

Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) Teknis dilakukan di Pokja AC

Sub Mekanikal, sebagai berikut:

1. Menerima Laporan Komplain

Petugas di Pokja AC menerima laporan atau komplain dari Anggota DPR RI, Staf
Ahli, Sespri, Pegawai Setjen dan BK DPR RI

2. Melak.sanakan SOP Teknis Pengoperasian AC Sentral, AC Split, Pemeliharaan dan

Perawatan Peralatan AC

1) Mengoperasikan peralatan kelistrikan arus kuat dan arus lemah dalam lingkup
di unitPokja AC sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.







BAB II

DESKRIPSI PROYEK PERUBAHAN

I. Identifikasi Pemangku Kepentingan {Stakeholders)

Identifikasi Pemangku Kepentingan (Stakeholders) yang terlibat dalam proyek

perubahan terdiri dari stakeholders internal dan Stakeholder ekstemal terdapat pada

tabel 2.1. sebagai berikut :

Tabel 2.1. Pemangku Kepentingan (Stakeholders)

1 STAKEHOLDFRXm^^Ah STAKEHOLDER EKSTERNAL

1. Deputi Bidang Administrasi 1. Anggota DPR RI dan Staff Ahli

2. Kepala Biro Pengelolaan Barang

Milik Negara

3. Kepala Bagian Gedung dan

Instalasi

4. Kepala Subbagian Mekanikal

5. Bagian Ortala

6. Biro PersidangEin

7. Kapokja/Teknisi

8. Pegawai yang Berada

Dilingkungan Setjen dan BK DPR

RI

9. Pegawai Tidak Tetap,
Outsourching

10. Kapokja Administrasi dan
Anggaran

I

J



Keterlibatan dan kehadiran stakeholders dalam proyek perubahan ini sangat penting

untuk tercapainya tujuan jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.

Setiapstakeholders memiliki peran seperti pada tabel 2.2. sebagai berikut:

Tabel 2.2. Peran Stakeholders

Kepala Biro Pengelolaan Barang Milik
Negara

Sebagai Pejabat yang memberikan
dukungan dalam proyek perubahan
ini.

Kepala Bagian Gedung dan Instalasi

Sebagai penerima manfaat proyek
perubahan

Selaku Atasan Langsung dan
Mentor yang memberikan dukungan
dalam proyek perubahan ini

Sebagai Pejabat memberikan
dukungan penuh dalam proyek
perubahan ini.

Kepala Subbagian Mekanikal

Selaku Pejabat yang Mempersiapkan
penyusunan Standar Operasional
Prosedur (SOP) dan Kartu Kontrol di
Bagian Gedung dan Instalasi dan
bertanggungjawab penuh dalam
proyek perubahanini

Pokja-Pokja (AC, Lift dan Plumbing)
Pelaksanakegiatan lapangan pada
Bagian Gedung dan Instalasi Biro
Pengelolaan Barang Milik Negara

Anggota DPR RI dan Staf Ahli Selaku Pejabat yang menerima dan
merasakan manfaat dari Proyek
Perubahan sehingga kelancaran
pelaksanaan wewenang dan tugas
Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia di bidang keahlian tercapai
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Deputi Bidang Adminitrasi Selaku Pejabat Eselon I yang
bertanggung jawab dalam memberikan
dukungan administrasi kepada DPR RI
dan memberikan dukungan dalam
proyek perubahan ini.

Pegawai Tidak Tetap (PTT),
Outsourching

Pelaksana kegiatan lapangan pada
Bagian Gedung dan Instalasi Biro
Pengelolaan Barang Milik Negara

Pegawai yang berada di lingkungan
Setjen dan BK DPR Rl

Pelaksana kegiatan lapangan pada
Bagian Gedung dan Instalasi Biro
Pengelolaan Barang Milik Negara

Kepala Sub Bagian Ortala

Selaku Pejabat yang Memberikan
masukan dalam hal penyusunan
Standar Operasional Prosedur (SOP)
Teknis

Biro Persidangan

Selaku Pejabat Eselon I yang
bertanggung jawab dalam
memberikan dukungan administrasi
kepada DPR RI dan memberikan
dukungan dalam proyek perubahan
ini.

Pokja Administrasi dan Anggaran

Pelaksana Pengelola Anggaran dan
Administrasi pada Bagian Gedung
dan Instalasi Biro Pengelolaan Barang
Milik Negara

11



Berdasarkan pengaruh dan kepentingan setiap stakeholders pada proyek perub^an ini

dapat dikelompokan pada diagram kelompok stakeholders sebagai berikut pada gambar

2.1.

tinggi

01
Q.

Rendah

LATENS

(KeefSatffation)

Tidak Ada

APATHETICS

(Minimai Effort)

Tidak Ada

interest

PROMOTERS

(Manage Closely)

Kepala Biro Pengelolaan Barang Milik
Negara:
Kqnla Bagian Gedung dan Instalasi;
Kepala Sub Bagian Md^ikal;
Kapolcja AC;
Deputi Admtnistrasi;
Biit) Persidangan;Bagian Ortala;
P^awai Tidak Tetap.Outsourching
Pegawai Di lin^ungan setjcn dai BK
DPR Rl;

Pokja (Administrasi, Anggaran. Lift,

Plumbing)

DEFENDERS

(KeefInformed)

Anggota DPR R1 beseita
Staff

Gambar 2.1. Diagram kelompok stakeholders
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Hasa Aaalisis pengelompokkan stakeholders menuajukan bahwa terdapat empat
knadran stakeholders, yaitu;

a. Promoters adalah stakeholders yang memiliki pengmih dan minM tiaggi
terhadap keberhasilan proyek perubahan. Stakeholders dalam kelompok ini
ad^ah:

1) Kepala Biro Pengelolaan Barang Milik Negara;
2) Kqjaia Bagian Gedung dan Instalasi;
3) Kepala Sub Mekanikal;

4) Kapokja/Teknisi AC;

5) Deputi Administrasi;

6) Biro Persidangan;

7) Kepala Sub Bagian Ortala

8) P^gawai Tidak Tetap, Outsourcing;
9) PokjaAdministrasi dan Anggaran,

10) Kap^ja Lift danPlumb^g

11) Pegawai yang Berada dilingkungan Setjen dan BK DPR RI
b. Latens adalah stakeholders yang memiliki pengaruh besar,tetapi memilild msA

yang rendah terhadap keberhasilan proyek perubahan ini tidak teijadi (tidak
ada)

c. Defenders adalah stakeholders yang memiliki pei^aruh yang rendah, tetapi
memiliki minat yang tinggi terhadap keb^hasilan fwoyek perubahan.
Stakeholders dalam kelompok ini adalah Anggota DPR RI dan Staff Ahli.

d. Apathetics ad^^ st<ikeholders yang memiliki pengmih kecil dan minat imdak
terhadap keberhasilan proyek perubahan. Stakeholders dalam kelompok mi
tidak teijadi (tidak ada).
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Strategi Komunikasi Setiap stakeholder memiliki kepentingan dan tingkat

pengaruh yang berbeda-beda. Oleh karena itu, strategi komunikasi terhadap

stakeholder jiiga.diterapkmi secara berbeda pada gambar 2.2. y^tu sebagi berikut:

LATENS

Informatit

Persuasif, dan

Komunikasi intensif

APATHETICS

Sosiatisasi

Persuasif, dan

Komunikasi Intensif

PROMOTERS

Konsuitasi Intensif

Persuasif, informatif,

DiskusI dan Sosialisasi

DEFENDERS

Sosialisasi,

Diskusi, dan

Konsuitasi Intensif

Gambar 2.2. Diagram Strategi Komuiiikasi Terhadap stakeholder
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Strategi komunikasi yaag dilakukaa untuk masing-masing stakeholders seperti
pada label 2.3. yaitu :

TeA>el 2.3. Sfrategi Komunikasi Stakeholders

NO Stakeholder Kepentingan Tingkat
Kepenti

ngan

(T/R)

Sikap
Dukun

gan(+)

Perang yang
diharapkan

Dampak
Terhadap
Upaya/Po

sisi

(PJL.D.A)

Strategi
tComunikas

i

INTE RNAL

1 Anggota DPR RI
dan Staf Ahli

Kenyamanan
Ruangan

Rendah +/- Memerikan

dukungan

Defenders Keef
Mformed
(Memberik
an

Mformasi)

2 Deputi Administrasi Dukungan
Administrasi

Rendah +/- Membantu

dan

Mendukung
Kegiatan
Administrasi

Promoters Keef
Satiffation
Promosi

advice)

3 Kepala Biro
Pengelola Barang
Milik Negara

Memudahka

n dalam

mengambil
kebijakan

Tinggi + Membantu

Mengkomuni
kasikan SOP

dan Kartu

Konlrol

Terhadap
Stakeholder

Promoters Manage
Closely(Di
skusi,
Brainstorm

ing)

4 Kepala Bagian
Gedung dan
Instalasi

Mempromosi
kanKegiatan
dan

Mendukung
Kegiatan

Tinggi Memberikan

Dukungan
dalam

Proyek
Perubahan

Promoters Mortage
Closely(Di
skusi,
Brainstorm

ing)

5 Kepala Sub Ba^an
Mekanikal

Pemimpin
Kegiatan

Tinggi + Memberikan

Dukungan
dalam

Proyek
Perubahan

Promoters Manage
CloselyfDi
skusi,
Brainstorm

in^

6 Kapokja
Atoinistrasi dan
Anggaran,

Dukungan
Beijalannya
Kegiatan

Rendah +/- Memberi

dukungan

Promoters Minimal

Effort

7 Kapokja /Teknisi Mempercepa

t Pekeijaan
Tfflg^ + Melaksanaka

n Kegiatan
SOP dan

Kaitu

Kontrol di

1Lapangan

Promoters Manage
Closely(Di
skusi,
Brmmtorm

ing)
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s Pegawai Tid^
Tetap(Pl l).Oirtsour
cing

Mempercepa

t Pekeijaan

Rendah +/- Melaksanaka

n Kegiatan
SOP dan

Kartu

Kontrol di

Lapangan

Promoters Minimal
Effort

9 ICs^kja Lift dan
Plumbimg

Dukungan
Beijalannya
Kegiatan

Rendah H- Memberi

dukungan
Promoters Minimai

Effort

10 Pegawai yang
Berada

dilingkungan Setjen
dan BK I>PR RI

Kenyaman
Ruangan

Rendah +/- Memberi

dukungan
Promoters Keef

Informed
(Memberik
an

Informasi)

EK£ TERNAL

1 Biro Persidangan Kenyaman
Ruangan

Rendah Memberi

dukungan
Promoters Keef

Satiffation
{Promosi
advice)

2 Kepala Sub Bagian
Or^a

Meniberika

masukan

dan

dukungan
dalamhal

penyusunan

SOP

Tinggi +/- Diharapkan
Memberikan

Dukungan
dalam
menyusun

SOP

Promoters Keef
Satiffation
(Promosi
advice)
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